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Abstract: The purpose of this research is to (1) determine whether or not there is an influence 

of intrapersonal intelligence on students' understanding of mathematical concepts, (2) 

determine whether or not there is an influence of mathematical disposition on students' 

understanding of mathematical concepts, (3) determine whether or not there is an influence 

between intrapersonal intelligence and mathematical disposition on students' understanding of 

mathematical concepts. The research method used is a correlational survey method using a 

quantitative approach. This research was conducted at SMA Negeri 1 Sedayu, by taking the 

sample size using a random sampling technique, where researchers only took 2 classes from 5 

classes. Data collection techniques using instruments: (1) intrapersonal intelligence questionnaire, (2) 

mathematical disposition questionnaire, (3) concept understanding description test. Where all 

instruments have met the criteria of valid and reliable. The data analysis technique used a 

classical assumption test, simple linear regression test, and multiple linear regression test. The 

results showed that: (1) there is a partial influence between intrapersonal intelligence on 

students' understanding of mathematical concepts, (2) there is a partial influence between 

mathematical disposition on students' understanding of mathematical concepts, and (3) there is 

a simultaneous influence between intrapersonal intelligence and mathematical disposition on 

students' understanding of mathematical concepts. 
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Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain untuk: (1) mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap pemahaman konsep matematika siswa, (2) 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh disposisi matematis terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa, (3) mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kecerdasan intrapersonal 

dan disposisi matematis terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survey korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sedayu, dengan pengambilan ukuran 

sampel menggunakan teknik random sampling, dimana peneliti hanya mengambil 2 kelas dari 

5 kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen: (1) angket kecerdasan intrapersonal, (2) 

angket disposisi matematis, (3) tes uraian pemahaman konsep. Dimana semua instrumen telah 

memenuhi kriteria valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji 

regresi linear sederhana, dan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) terdapat pengaruh secara parsial antara kecerdasan intrapersonal terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa, (2) terdapat pengaruh secara parsial antara disposisi matematis 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa, dan (3) terdapat pengaruh secara simultan 

antara kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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PENDAHULUAN  

Matematika termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam kurikulum, terutama di sekolah menengah atas (Aristiyo dkk., 2021). Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah atas yang dimuat dalam 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 ialah siswa harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep matematika (Kemendikbud, 2014). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis memiliki peran krusial dalam proses 

belajar dan penerapan matematika yang efektif (Aldiyanti & MZ, 2023). Ini menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

belajar matematika (Setiani dkk., 2022). Karena pemahaman konsep menjadi prasyarat 

untuk bisa memahami materi di tingkatan berikutnya (Rahmawati & Kusuma, 2019). 

Kemampuan pemahaman konsep berperan sebagai landasan utama dalam pembentukan 

pengetahuan yang kokoh, sehingga siswa tidak hanya menghafal materi namun 

memahami aspek substansial dibaliknya (Rofiq dkk., 2024). Meskipun demikian, masih 

banyak siswa yang belum memahami konsep matematika secara optimal. Berdasarkan 

studi terdahulu yang dilakukan oleh Jeheman, ditemukan fakta di beberapa sekolah yang 

menunjukkan bahwa kondisi ideal terkait pemahaman konsep masih belum tercapai 

sepenuhnya (Jeheman dkk., 2019). Masih banyak siswa yang berasumsi jika matematika 

merupakan mata pelajaran yang susah dipahami (Adhiyati dkk., 2022). Penyebabnya 

adalah karena matematika melibatkan berbagai konsep dan gagasan abstrak yang disusun 

secara hierarkis, mulai dari yang paling simpel sampai yang paling kompleks (Winarso, 

2014). Akibatnya, mereka berpendapat bahwa matematika melibatkan berbagai 

perhitungan kompleks dan rumus yang membutuhkan kemampuan memori dan analisis 

yang tinggi dalam penerapannya. Hal ini terjadi karena kecenderungan yang hanya 

mengandalkan hafalan dan kurangnya pemahaman tentang dasar-dasar atau relevansi dari 

materi matematika yang dipelajari (Juliardi dkk., 2022). Padahal, pada dasarnya 

matematika tidak akan bisa dipahami jika hanya sekedar menghafal saja (Novitasari, 

2016). 

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang rendah dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, dimana salah satunya ialah karena faktor internal (Ekawati, 2015). 

Faktor internal yaitu faktor yang asalnya dari dalam diri siswa, seperti halnya faktor 

psikologis (Puti dkk., 2019). Faktor psikologis bisa berupa kecerdasan (Utami dkk., 

2020). Menurut Gardner (2003) kecerdasan yang dimiliki setiap manusia ada delapan 
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jenis kecerdasan, salah satunya yakni kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal 

merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami dan mengenali diri sendiri, 

mengendalikan emosi, dan memiliki motivasi diri yang kuat (Maitrianti, 2021). Setiap 

anak memiliki kecerdasan intrapersonal dengan tingkatan yang berbeda-beda (Zefanya, 

2018). Namun, tidak ada guru yang benar-benar tahu berapa banyak kecerdasan yang 

dimiliki siswa mereka. Karena alasan inilah, biasanya penilaian yang dilakukan oleh guru 

sering kali hanya terfokus pada aspek intelektual, dengan menggunakan berbagai tes yang 

objektif dan mengklasifikasikan siswa berdasarkan peringkat atau pembentukan kelas 

unggulan (Annisa dkk., 2023). Padahal kecerdasan yang dimiliki tiap siswa bukan hanya 

kecerdasan intelektual saja dan kecerdasan intelektual tidak bisa menjamin siswa akan 

bisa mendapatkan nilai yang bagus (Suciati, 2016). Hasil belajar yang bagus cenderung 

diperoleh jika siswa mampu memahami materi yang diajarkan (Solihah, 2016). Apabila 

ditinjau dari perolehan hasil belajar siswa, kecerdasan intrapersonal memegang peranan 

yang krusial dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa (Annisa dkk., 

2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmud & Samsul 

(2016) yang menunjukkan yang menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal 

berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Dengan kesadaran akan pentingnya 

kecerdasan intrapersonal bagi siswa, maka diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan tersebut (Annisa dkk., 2023). Dengan tingkat kecerdasan intrapersonal yang 

tinggi, siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep 

matematika (Fitriyah dkk,. 2023). Kecerdasan intrapersonal memungkinkan siswa merasa 

lebih menikmati proses belajarnya, karena mereka dapat mengendalikan suasana belajar 

yang ada pada diri mereka sendiri (Ambrita dkk., 2023). Hal ini mendorong siswa untuk 

berupaya maksimal dalam memahami konsep matematika dan mampu mengaplikasikan 

pemahaman tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mereka dapat merasa puas 

dengan pencapaian pribadi mereka. 

Selain itu, faktor internal juga bisa berupa aspek afektif. Aspek afektif salah satunya 

ialah disposisi matematis (Matondang & Sofiyah, 2023). Disposisi matematis merujuk 

pada sikap, minat, keyakinan, dan persepsi individu terhadap matematika (Fikri, 2023). 

Faktor-faktor ini terkait dengan dimensi psikologis individu, seperti motivasi, 

kepercayaan diri, persepsi kemampuan, minat, dan preferensi terhadap matematika. 

Disposisi matematis mencerminkan kesadaran siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
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dalam proses pembelajaran (Febriyani dkk., 2022). Dalam hal ini, diharapkan siswa 

berpartisipasi secara aktif dan mengajukan pertanyaan jika mereka mengalami kesulitan 

memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. Karakter siswa akan mengalami 

pertumbuhan internal setelah mereka menjalani proses pembelajaran matematika, yang 

akan membentuk disposisi matematis (Indriyani dkk., 2021). Akan tetapi, apabila siswa 

pasif dalam proses pembelajaran dan siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa 

partisipasi aktif, maka disposisi matematis siswa tidak akan mengalami perkembangan 

dalam lingkungan pembelajaran yang dirancang demikian (Susilawati, 2015). Siswa yang 

dengan tingkat disposisi matematis yang tinggi cenderung akan menunjukkan tanggung 

jawab yang lebih besar dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

berpikir yang kritis dalam menyelesaikan persoalan matematika. Sementara itu, siswa 

dengan tingkat disposisi matematis yang rendah biasanya akan melihat matematika 

sebagai sesuatu yang abstrak dan kurang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Febriyani 

dkk., 2022). 

Pada penelitian terdahulu oleh Annisa diperoleh bahwa kecerdasan intrapersonal 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep matematika (Annisa dkk., 

2023). Penelitian lain oleh Febriyani diperoleh bahwa disposisi matematis berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika tetapi tidak signifikan (Febriyani dkk., 2022). 

Berdasarkan studi terdahulu, penelitian yang dilakukan mengenai kecerdasan 

intrapersonal dan disposisi matematis yang berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika belum ada yang menelitinya secara bersamaan, sehingga menarik peneliti 

untuk melakukan pengujian akan pengaruh dari variabel-varibel tersebut. Oleh 

karenanya, tujuan dari penelitian ini ialah menguji pengaruh kecerdasan intrapersonal dan 

disposisi matematis secara bersamaan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMA. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sedayu pada siswa kelas XII MIPA 

semester gasal pada tahun ajaran 2023/2024. Alasan peneliti memilih sekolah ini 

didasarkan pada temuan hasil pra-penelitian yang menunjukkan beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh beberapa kelas XII SMA Negeri 1 Sedayu. Beberapa fakta 

permasalahan tersebut antara lain: 1) Masih banyak siswa yang belum memahami tentang 

dirinya sendiri, 2) Sebagian besar siswa dapat menyebutkan kelemahan dan kelebihan 
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yang dimilikinya dengan cara siswa bercerita tentang apa yang tidak bisa dikerjakan, apa 

saja yang mudah dikerjakan, dan menyebutkan kegiatan yang disukai, 3) Masih banyak 

siswa yang tidak dapat bekerja mandiri, 4) Masih banyak siswa yang kurang tekun dalam 

belajar, hal ini diperkuat oleh hasil wawancara kepada beberapa siswa yang 

mengungkapkan mereka belajar matematika hanya ketika akan ulangan saja dan bahkan 

ada yang sama sekali tidak pernah belajar matematika di rumah, 5) Terdapat juga siswa 

yang memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah, sehingga saat mengerjakan tugas-tugas 

maupun ulangan akan menyontek ataupun bertanya kepada temannya dan saat disuruh 

mengerjakan soal di papan tulis takut maju ke depan, 6) Masih banyak siswa yang 

beranggapan bahwa matematika itu susah, sehingga kurang menyukai pelajaran 

matematika, 7) Masih banyak siswa yang masih kesulitan memahami materi ataupun 

mengerjakan soal matematika, sehingga membuat siswa tersebut merasa pusing (frustasi) 

untuk menyelesaikannya. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara oleh guru 

pengampu matematika wajib yang mengungkapkan bahwa banyak siswa di beberapa 

kelas yang terkadang masih kesulitan dalam mengungkapkan kesimpulan dalam 

penyelesaian matematika sehingga harus dibantu oleh guru.  

Selain itu, juga sering ditemukan siswa-siswa yang masih perlu bimbingan guru 

ketika diberi soal latihan yang cukup mudah. Terdapat dugaan bahwa dari fakta-fakta di 

atas yang menunjukan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dilatar belakangi oleh kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis siswa. Tetapi ada 

atau tidaknya pengaruh faktor kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode survei korelasional 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan peneliti terdiri 

dari 2 variabel independen, yakni kecerdasan intrapersonal (𝑋1) dan disposisi matematis 

(𝑋2) serta 1 variabel dependen, yakni pemahaman konsep matematika (𝑌). Untuk lebih 

jelasnya mengenai rancangan desain penelitian yang digunakan bisa dilihat pada gambar 

dibawah ini.  
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Keterangan:  

𝑋1: Kecerdasan Intrapersonal 

𝑋2: Disposisi Matematis 

𝑌: Pemahaman konsep matematika 

𝑟𝑥1𝑦: Hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan pemahaman konsep matematika 

𝑟𝑥2𝑦: Hubungan antara disposisi matematis dengan pemahaman konsep matematika  

𝑟𝑥1𝑥2𝑦 : Hubungan antara kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis terhadap 

pemahaman konsep matematika 

Jumlah populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 5 kelas dari siswa kelas XII 

MIPA. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik random 

sampling (sampel acak), dimana peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 2 kelas dari 

5 kelas dengan total 65 siswa, yakni kelas XII MIPA 2 dan XII MIPA 4. Teknik 

pengambilan data menggunakan tes dan nontes. Untuk instrumen tes digunakan pada 

variabel pemahaman konsep. Sedangkan instrumen nontes berupa angket yang digunakan 

pada variabel kecerdasan intrapersonal dan variabel disposisi matematis. Tes uraian 

terdiri dari 7 soal yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan indikator pemahaman 

konsep. Indikator pemahaman konsep matematis dipilih oleh peneliti berdasarkan 

relevansi dengan tujuan pembelajaran yang sedang dipelajari siswa. Pada saat penelitian, 

siswa sedang mempelajari materi statistika tentang distribusi frekuensi dan ukuran 

pemusatan data, sehingga peneliti memilih indikator yang dapat mencerminkan apa yang 

akan diperoleh siswa dari materi tersebut. Indikator pemahaman konsep diturunkan dari 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 yang meliputi: (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep; (2) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (3) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 

(4) menggunakan dan memanfaatkan prosedur dan operasi tertentu; dan (5) 

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah (Kemendikbud, 2014).  

Sementara itu, instrumen angket dalam penelitian ini mengguakan jenis angket 

tertutup, dimana siswa diminta untuk memberikan jawaban dengan mencentang kolom 

yang sesuai berdasarkan pengalaman mereka mengenai pengaruh kecerdasan 

intrapersonal dan pengaruh disposisi matematis dalam belajar matematika. Skala Likert 

digunakan untuk menskalakan angket, mulai dari sangat positif hingga sangat negatif.  

Alternatif jawaban menggunakan kategori seperti Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
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ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  Setiap pertanyaan dalam 

skala sikap diberi bobot yang dapat dikonversi dari skala kualitatif ke skala kuantitatif, 

sehingga menghasilkan data kuantitatif, yang mana data ini akan diolah untuk melakukan 

uji regresi (Sugiyono, 2015). Skala kecerdasan intrapersonal pada penelitian ini terdiri 

atas 16 item pertanyaan (12 item pertanyaan positif dan 4 item pertanyaan negatif) yang 

telah disesuaikan dengan indikator kecerdasan intrapersonal. Adapun indikator 

kecerdasan intrapersonal yang digunakan peneliti adalah berdasarkan Campbell (2004), 

antara lain: (1) mengetahui kesadaran diri terhadap keadaan emosionalnya; (2) 

menemukan alternatif solusi untuk mengekspresikan perasaan dan pemikirannya; (3) 

dapat menyebutkan dan mengekspresikan pikiran dan perasaan sendiri; (4) peka terhadap 

diri sendiri sehingga termotivasi untuk mengidentifikasi dan memperjuangkan tujuannya; 

(5) bekerja secara mandiri; (6) membangun dan hidup dengan suatu nilai etik (agama); 

(7) mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan diri mereka dengan jelas; (8) berusaha 

mencari dan memahami pengalaman “batinnya” sendiri; (9) berusaha untuk mewujudkan 

potensi diri. Sedangkan untuk skala disposisi matematis terdiri atas 20 item pertanyaan 

(12 item pertanyaan positif dan 8 item pertanyaan negatif) yang sudah disesuaikan dengan 

indikator disposisi matematis. Adapun indikator disposisi matematis yang digunakan 

berdasarkan Sumarmo (2013) yang terdiri atas beberapa aspek sebagai berikut: (1) aspek 

kepercayaan diri meliputi: percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

mampu memberikan alasan yang logis dalam mengkomunikasikan ide-ide; (2) aspek 

keterkaitan dan keingintahuan yang tinggi meliputi: sering bertanya ketika belajar 

matematika, antusiasme yang tinggi dalam mencari jawaban dalam permasalahan 

matematis, dan semangat dalam mengeksplorasi ide-ide matematis; (3) aspek fleksibilitas 

meliputi: mencoba berbagai metode alternatif untuk menyelesaikan masalah dan 

bekerjasama dalam belajar matematika; (4) aspek ketekunan meliputi: mampu 

menyelesaikan persoalan matematika dengan mencoba berbagai alternatif dan 

bersungguh-sungguh dalam belajar; (5) aspek reflektif meliputi: menyukai matematika 

dan merefleksikan hasil belajarnya; (6) menilai aplikasi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari; serta (7) mengapresiasi peran matematika dalam kehidupan. 

Selanjutnya, untuk teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain, uji instrumen, uji deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik 

lebih dulu dilakukan karena ini merupakan uji prasyarat analisis untuk bisa melakukan 
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uji regresi. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan antara lain, uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Sedangkan uji hipotesis yang digunakan meliputi uji regresi linear sederhana dan uji 

regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Uji instrumen 

Instrumen dikonsultasikan lebih dulu kepadda validator ahli, setelah disetujui dan 

dinyatakan valid oleh validator ahli baru bisa digunakan untuk pra-penelitian. Data pra-

penelitian diambil dari kelas XII MIPA 3, baik angket variabel kecerdasan intrapersonal, 

angket variabel disposisi matematis, maupun tes uraian pemahaman konsep. Setelah itu, 

peneliti menguji instrumen-instrumen tersebut, yakni untuk mengetahui validitas dan 

reabilitasnya. Uji validitas menggunakan pengujian product moment pearson dengan 

sampel sebanyak N=35. Dari pengujian tersbut diperoleh hasil, antara lain: (1) dari 20 

item pertanyaan pada angket kecerdasan intrapersonal, sebanyak 16 item dinyatakan 

valid; (2) dari 24 item pertanyaan pada angket disposisi matematis, sebanyak 20 item 

dinyatakan valid; dan (3) dari 7 soal pada tes uraian pemahaman konsep dinyatakan valid 

semua. Item yang dinyatakan tidak valid dieliminasi dan tidak digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan dilakukan uji penelitian menggunakan uji statistik 

Alpha Cronbach untuk mengetahui seberapa konsisten instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, dimana hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel dan 

layak untuk digunakan. 

Deskripsi Data Penelitian 

Pengujian deskriptif dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai variabel kecerdasan intrapersonal, variabel disposisi matematis, dan 

variabel pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XII MIPA 2 dan XII MIPA 4 

di SMA Negeri 1 Sedayu. Metode analisis deskriptif yang diterapkan mencakup 

perhitungan rata-rata, median, modus, dan deviasi standar. Hasil perhitungan ini disajikan 

dalam Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 

Statistik Kecerdasan 

Intrapersonal 

 Disposisi 

Matematis 

Pemahaman 

konsep 

Nilai Terendah 51 60 53 
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 Nilai Tertinggi 77 96 100 

Rata-rata 63.60 75.06 90.60 

Standar Deviasi 6.80 7.82 9.59 

Median 63 74 95 

Modus 60 73 95 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa skor rata-rata kecerdasan intrapersonal 

sebesar 63,60 lebih tinggi dari median dengan skor 63 dan modus 60 dan skor rata-rata 

disposisi matematis sebesar 75,06 juga lebih tinggi dari median dengan skor 74 dan 

modus 73 sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan intrapersonal dan disposisi 

matematis berada pada kategori condong ke arah positif (right-skewed). Hal ini berarti 

sebagian besar siswa memiliki nilai yang tinggi, namun terdapat beberapa siswa dengan 

nilai yang sangat tinggi sehingga mempengaruhi rata-rata ke arah yang lebih tinggi. Selain 

itu, skor rata-rata pemahaman konsep matematis sebesar 90,60 lebih rendah dari median 

dan modus dengan skor 95, sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

matematis berada pada kategori condong ke arah negatif (left-skewed). Artinya, sebagian 

besar siswa memiliki nilai yang tinggi, namun ada beberapa siswa dengan nilai yang 

sangat rendah sehingga mempengaruhi rata-rata ke arah yang lebih rendah.  

Adapun mengenai kategorisasi variabel kecerdasan intrapersonal disajikan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kategorisasi Kecerdasan Intrapersonal 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata tingkat kecerdasan intrapersonal berada 

dalam kategori sedang, mencapai sekitar 71%. Adapun kategorisasi variabel disposisi 

matematis disajikan pada Gambar 2. 

17%

71%

12%

Kecerdasan Intrapersonal Siswa

tinggi sedang rendah
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57%
38%

5%

Pemahaman Konsep Matematika Siswa

tinggi sedang rendah

 

Gambar 2. Kategorisasi Disposisi Matematis 

Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa rata-rata disposisi matematis juga termasuk 

dalam kategori sedang, yakni sekitar 62%. Selanjutnya, untuk kategorisasi variabel 

pemahaman konsep, informasinya dapat ditemukan pada Gambar 3 berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kategorisasi Pemahaman Konsep 

Dari Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematika 

berada pada kategori tinggi, mencapai sekitar 57%, sementara yang berada dalam kategori 

rendah hanya sekitar 5%. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk menguji model regresi 

yang digunakan (Ningsih & Dukalang, 2019). Adapun uji asumsi klasik yang digunakan 

peneliti, antara lain sebagai berikut. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan oleh 

peneliti berdistribusi normal. Metode uji normalitas yang digunakan oleh peneliti adalah 

metode one sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan nilai dari variabel residu 

(unstandardized residual) (Savitri dkk., 2021). Berdasarkan Ghozali (2018) kriteria data 

dapat dikatakan berdistribusi normal yakni apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 dan 

sebaliknya. Rangkuman perhitungan hasil uji normalitas dengan bantuan software SPSS 

20 ditunjukkan pada Tabel 2. 

20%

62%

18%

Disposisi Matematis Siswa

tinggi sedang rendah
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.891 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.406 

Dari Tabel 2, didapatkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.406, yang lebih tinggi daripada 

tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data variabel residu memiliki distribusi yang normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah data mempunyai korelasi secara 

linear atau tidak (Ranti dkk., 2017). Kategori korelasi yang baik yakni diantara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) terdapat hubungan yang linear (Anwar 

& Satrio, 2015). Menurut Ghozali (2018) variabel independen dan variabel dependen 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear yakni jika nilai Deviation from Linearity Sig. 

> 0,05 dan sebaliknya. Rangkuman hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 

4 berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Linearitas X1-Y 

Variabel Deviation from Linearity Sig. 

Kecerdasan Intrapersonal * Pemahaman Konsep  0.827 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Linearitas X2-Y 

Variabel Deviation from Linearity Sig. 

Disposisi Matematis * Pemahaman Konsep  0.219 
 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 karena besar nilai Deviation from Linearity Sig. 

pada variabel kecerdasan intrapersonal adalah 0.827 > 0.05 dan variabel disposisi 

matematis sebesar 0.219 > 0.05 maka kedua variabel tersebut berdistribusi linear. 

Uji Multikolinearitas 

Setelah melakukan uji linearitas, uji berikutnya ialah uji multikolinearitas. Tujuan 

dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah ada korelasi antara variabel 

independen (Nanincova, 2019). Suatu kondisi apabila terdapat korelasi antar variabel 

independent dinamakan terdapat problem multikolonieritas. Dikatakan sebagai model 

regresi yang baik yakni ketika model yang didalamnya tidak mempunyai korelasi diantara 

variabel independennya (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas bisa dilihat dari perolehan 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).  Adapun kriteria tidak terjadi 
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multikolonieritas yakni apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0.01 dan sebaliknya 

(Ghozali, 2018) Rangkuman hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kecerdasan Intrapersonal 0.621 1.610 

Disposisi Matematis 0.621 1.610 
 

Dari tabel 5 didapat nilai Tolerance pada dua variabel independen sebesar 0.621 lebih 

tinggi dari 0.01 dan nilai VIF pada dua variabel independen sebesar 1.610 lebih kecil dari 

10, sehingga bisa dikatakan bahwa dua variabel independen yang sedang diteliti tidak 

terjadi multikolinearitas (tidak terdapat korelasi antar variabel independen).  

Uji Heterokedastisitas 

Uji asumsi klasik yang terakhir dalam penelitian ini ialah uji heterokedastisitas. Dalam 

model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan variansi residual antara dua pengamatan. Sebaik-baiknya model regresi yakni 

apabila mempunyai variansi yang tetap (homoskedastisitas) atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Apabila nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Adapun mengenai uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan peneliti yakni menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 

meregresikan variabel 𝑋1  dan 𝑋2  terhadap nilai mutlak residualnya (Febrianto dkk., 

2018). Rangkuman hasil Uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Glejser 

 Sig. 

Kecerdasan Intrapersonal 0.198 

Disposisi Matematis 0.034 
 

Berdasarkan Tabel 6 diatas diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel kecerdasan 

intrapersonal sebesar 0.198 > 0.05 yang berarti bahwa variabel kecerdasan intrapersonal 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan nilai signifikansi variabel disposisi 

matematis sebesar 0,034 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada variabel disposisi 

matematis terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaik-baiknya model regresi ialah yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Apabila data terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi, maka perlu untuk dilakukan penanganan agar 

persamaan regresi dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat (Fadila & Ratna, 2023). 

Salah satu cara untuk mengatasi heteroskedastisitias adalah dengan mentransformasikan 
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data (Mokosolang dkk., 2015). Ada dua metode transformasi data yang dapat digunakan, 

yaitu semi-log (mengubah variabel dependen menjadi logaritma natural) dan double-log 

(mengubah variabel dependen dan independen menjadi logaritma natural). Transformasi 

data ini memiliki potensi untuk mempengaruhi bentuk model regresi (Ghozali, 2018). 

Transformasi data yang dipilih peneliti adalah transformasi semi-log, yakni dengan 

mengubah variabel pemahaman konsep (variabel dependen) menjadi logaritma natural. 

Berikut merupakan rangkuman hasil pengobatan gejala heteroskedastisitas setelah 

dilakukan metode transformasi data semi-log. 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas Semi-Log 

 Sig. 

Kecerdasan Intrapersonal 0.220 

Disposisi Matematis 0.051 
 

Pada Tabel 6 diperoleh bahwa nilai signifikansi pada variabel kecerdasan 

intrapersonal 0.220 > 0.05 yakni tetap tidak terjadi heteroskedastisitas dan nilai 

signifikansi pada variabel disposisi matematis berubah menjadi 0.051. Dimana 0.051 >

0.05 , sehingga model yang diajukan dalam penelitian sudah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Data yang digunakan dalam pengujian regresi linear sederhana maupun pengujian 

regresi linear berganda ini memakai data terbaru setelah berhasil dinyatakan lolos uji 

heteroskedastisitas. Adapun pengujian hipotesisnya antara lain sebagai berikut. 

a) Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

Uji hipotesis 1 menggunakan uji regresi linear sederhana. Uji regresi linear 

sederhana bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

satu variabel dependen dengan satu variabel independen saja. Adapun isi hipotesis 

yang pertama adalah sebagai berikut. 

Ha1: Variabel kecerdasan intrapersonal ( 𝑋1)  berpengaruh terhadap variabel 

pemahaman konsep matematika siswa (𝑌) 

H0: Variabel kecerdasan intrapersonal (𝑋1)  tidak berpengaruh terhadap variabel 

pemahaman konsep matematika siswa (𝑌) 

Adapun rangkuman hasil uji regresi sederhana disajikan pada Tabel 8, 9, dan 10 

berikut ini. 
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Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Regresi ANOVA X1-Y 

Model df F Sig. 

1 Regression 1 27.984 0.000b 

Residual 63   

Total 64   

Uji signifikansi menggunakan uji F dengan rumus 𝑑𝑓 − 𝑛 = 65 − 2 = 63 . 

Berdasarkan tabel distribusi “F” pada taraf signifikansi 0.05 maka diperoleh angka 

pada tabel sebesar 3.99. Dari Tabel 7 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 27.984 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

3.99. Sedangkan tingkat signifikansinya 0.000 < 0.05. Dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha1 diterima yang berarti ada pengaruh antara kecerdasan intrapersonal 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Regresi Coefficients X1-Y 

Model Unstandardized Coefficients Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 4.851 0.945 0.000 

Kecerdasan Intrapersonal 0.782 0.002 0.000 

Dari hasil Tabel 9 diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 4.851 + 0.782𝑋1  yang 

berarti bahwa: pemahaman konsep akan sebesar 4.851 apabila variabel kecerdasan 

intrapersonal adalah sama dengan nol dan apabila variabel kecerdasan intrapersonal 

meningkat satu satuan, maka variabel pemahaman konsep akan meningkat sebesar 

0.782. 

Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Regresi Model Summary X1-Y 

Model R Square Adjusted R Square 

1 0.308 0.302 

Pada Tabel 10 menunjukkan besar 𝑅2 = 0.208 , yang berarti bahwa besarnya 

kontribusi yang diberikan variabel kecerdasan intrapersonal terhadap variabel 

pemahaman konsep adalah sebesar 30.8% dan sisanya sebesar 69.2% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

b) Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

Uji hipotesis 2 ini juga masih menggunakan uji regresi sederhana, yakni menguji 

apakah terdapat pengaruh antara disposisi matematis terhadap pemahaman konsep 

matematika. Adapun isi hipotesis kedua adalah sebagai berikut. 

Ha2: Terdapat pengaruh antara variabel disposisi matematis (𝑋2)  dengan variabel 

pemahaman konsep matematika siswa (𝑌) 
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H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel disposisi matematis ( 𝑋2)  dengan 

variabel pemahaman konsep matematika siswa (𝑌) 

Rangkuman hasil uji regresi sederhana dari (𝑋2)  terhadap (𝑌)  disajikan pada 

Tabel 11, 12, dan 13 berikut. 

Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji ANOVA X2-Y 

Model df F Sig. 

1 Regression 1 28.751 0.000b 

Residual 63   

Total 64   

Uji signifikansi menggunakan uji F dengan rumus 𝑑𝑓 − 𝑛 = 65 − 2 = 63 . 

Sehingga dari tabel distribusi “F” pada taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh angka 

pada tabel sebesar 3.99. Berdasarkan Tabel 11 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 28.751 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.99. Sedangkan tingkat signifikansinya 0.000 < 0.05. Dengan demikian H0 

ditolak dan Ha2 diterima yang berarti ada pengaruh antara disposisi matematis 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Regresi Coefficients X2-Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.863 0.119 0.000 

Disposisi 

Matematis 

0.008 0.002 0.000 

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 3.863 + 0.008𝑋2 yang 

berarti bahwa pemahaman konsep akan bernilai 3.863 jika variabel disposisi 

matematis sama dengan 0 dan jika variabel disposisi matematis meningkat satu 

satuan maka variabel pemahaman konsep akan meningkat sebanyak 0.008.  

Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Regresi Model Summary X2-Y 

Model R Square Adjusted R Square 

1 0.313 0.302 

Pada Tabel 13 menunjukkan besar 𝑅2 = 0.313 , yang berarti bahwa besarnya 

kontribusi yang diberikan variabel disposisi matematis terhadap variabel pemahaman 

konsep adalah sebesar 31.3% dan sisanya sebesar 68.7% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

c) Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Disposisi Matematis Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
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Pada pengujian hipotesis yang ketiga ini menggunakan uji regresi linear 

berganda, karena peneliti akan menguji semua variabel independen sekaligus 

terhadap variabel dependen. Adapun isi dari hipotesis yang ketiga adalah sebagai 

berikut. 

Ha3: Ada pengaruh antara kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

H0: Tidak ada pengaruh antara kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

Rangkuman hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 14, 15, dan 16 

berikut ini. 

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji ANOVA X1X2-Y 

Model df F Sig. 

1 Regression 2 17.732 0.000b 

Residual 62   

Total 64   

Uji signifikansi menggunakan uji F dengan rumus 𝑑𝑓 − 𝑛 = 65 − 3 = 62 dan 

pada tabel distribusi “F” pada taraf signifikansi 0.05 maka diperoleh angka pada tabel 

sebesar 3.15. Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 13 diperoleh bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

17,732 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.15 dan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, maka Ha3 dapat 

diterima, yang berarti kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pemahaman konsep. 

Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Regresi Coefficients X1X2-Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.746 0.127 29.445 

Kecerdasan 

Intrapersonal 
0.005 0.002 2.219 

Disposisi Matematis 0.006 0.002 2.990 

Dari hasil Tabel 15 diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 3.746 + 0.005𝑋1 +

0.006𝑋2,  yang berarti bahwa: (1) pemahaman konsep akan sebesar 3.746 apabila 

variabel kecerdasan intrapersonal dan variabel disposisi matematisnya adalah sama 

dengan nol; (2) apabila variabel kecerdasan intrapersonal meningkat satu satuan, 

maka variabel pemahaman konsep akan meningkat sebesar 0.005 dengan anggapan 

variabel independen lain tetap; serta (3) apabila variabel disposisi matematis 
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meningkat satu satuan, maka variabel pemahaman konsep akan meningkat sebesar 

0.006 dengan anggapan variabel independen lain juga tetap.  

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Regresi Model Summary X1X2-Y 

Model R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 0.364 0.343 

 

Berdasarkan Tabel 15 diperoleh hasil bahwa besarnya koefisien 

determinasi   𝑅2 = 0.364 , artinya variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 36.4% sisanya sebesar 63.6% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Pembahasan  

 Kecerdasan intrapersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Kecerdasan intrapersonal merujuk kepada 

kepekaan terhadap diri sendiri, pemahaman diri, dan kemampuan mengatur emosi. Dalam 

konteks pembelajaran, kecerdasan intrapersonal memainkan peran penting dalam 

mendukung kemampuan siswa dalam memahami dan menginternalisasi konsep-konsep 

pelajaran yang diajarkan (Annisa dkk., 2023). Siswa yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang baik cenderung memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi. Mereka 

mampu mengenali kelebihan dan kelemahan mereka sendiri, serta dapat memahami cara 

belajar yang efektif bagi diri mereka sendiri. Dengan pemahaman yang komprehensif 

tentang diri sendiri, siswa dapat mengoptimalkan potensi mereka dan menghadapi 

tantangan dalam pemahaman konsep dengan lebih baik (Wijayanti & Raditya, 2018). 

Selain itu, kemampuan siswa dalam mengatur emosi juga sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep. Siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi akan 

cenderung memiliki kestabilan emosi yang baik dalam proses pembelajaran (Jayanti, & 

Rasyid, 2020). Mereka mampu mengelola stres dan tekanan yang mungkin muncul saat 

mempelajari konsep yang sulit. Dengan mengatasi hambatan emosional, mereka dapat 

dengan lebih fokus dan konsentrasi dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

 Selain itu, kepekaan terhadap diri sendiri juga berperan dalam kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi 

mampu mengidentifikasi gaya belajar dan kebutuhan pribadi mereka. Dengan mengetahui 

gaya belajar yang paling efektif bagi diri mereka sendiri, siswa dapat mengadopsi metode 

pembelajaran yang sesuai dan mempercepat proses pemahaman konsep . Dalam rangka 
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mengoptimalkan pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa, perlu ada dukungan dan fasilitasi yang tepat dari pendidik (Masruro, 2024).  

Pemahaman konsep juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir abstrak, memecahkan masalah kompleks, dan menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran dengan lebih efektif (Puspitasari dkk., 2023). Guru dapat mendorong siswa 

untuk lebih banyak berinteraksi dengan diri mereka sendiri melalui refleksi diri dan 

evaluasi. Selain itu, menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan mendukung 

emosional juga sangat penting. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan kecerdasan intrapersonal, 

kemampuan pemahaman konsep dapat ditingkatkan secara signifikan (Amin dkk., 2024). 

Dapat disimpulakn bahwa kecerdasan intrapersonal memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep pelajaran. Dengan 

melibatkan siswa dalam pengenalan dan pengembangan kecerdasan intrapersonal, 

mereka dapat menjadi pembelajar yang lebih efektif dan terampil dalam memahami 

konsep-konsep yang kompleks. 

 Disposisi matematis sangat penting untuk dipahami dalam konteks pendidikan 

matematika. Disposisi matematis merujuk pada sikap, minat, dan keyakinan individu 

terhadap matematika (Febriyani dkk., 2022). Kemampuan pemahaman konsep siswa, di 

sisi lain, adalah kunci dalam proses pembelajaran matematika yang efektif. Dalam 

penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa disposisi matematis yang positif dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini 

sejalan dengan Mardiah (2020) Siswa yang memiliki disposisi matematis yang kuat 

cenderung memiliki minat yang tinggi dalam belajar matematika, merasa percaya diri 

dalam menyelesaikan persoalan matematika, dan memiliki keyakinan bahwa mereka 

dapat berhasil dalam memahami konsep-konsep matematika yang kompleks. Siswa 

dengan disposisi matematis yang positif juga cenderung memiliki keterampilan berpikir 

kritis dan analitis yang lebih baik. Mereka mampu memahami konsep-konsep matematika 

dengan lebih mendalam, mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan contoh-contoh 

dunia nyata, serta mengidentifikasi pola-pola dan hubungan-hubungan antar konsep 

matematika. Hal ini memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah matematika 

dengan lebih efektif dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep matematika yang mereka kuasai. 
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 Selain itu, disposisi matematis yang positif juga berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Siswa dengan motivasi belajar tinggi berpeluang untuk mencapai hasil 

belajar yang tinggi (Suksma 2024). Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap 

peningkatan motivas belajar siswa adalah  disposisi matematis. Siswa dengan disposisi 

matematis yang kuat cenderung menjadi lebih termotivasi untuk belajar matematika, 

karena mereka melihat nilai dan relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam karir masa depan mereka. Motivasi belajar yang tinggi ini membantu mereka untuk 

menghadapi tantangan dalam belajar matematika dengan lebih baik, dan pada gilirannya, 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika mereka (Husna dkk., 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan praktisi pendidikan matematika untuk 

memberikan perhatian khusus terhadap disposisi matematis siswa. Mendorong siswa 

untuk memiliki sikap dan minat yang positif terhadap matematika, membangun 

keyakinan mereka dalam kemampuan mereka untuk memahami konsep-konsep 

matematika, serta menyediakan pengalaman belajar yang relevan dan menarik, adalah 

langkah-langkah penting untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan pembahasan di atas, kita dapat memahami bahwa disposisi matematis yang 

positif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Dengan mengenali dan memperkuat disposisi matematis siswa, kita akan dapat 

melahirkan generasi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang kuat dan siap menghadapi tantangan masa depan. Sehingga menjadi sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan mendukung bagi siswa untuk 

mengembangkan disposisi matematis mereka dan memahami matematika dengan lebih 

baik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Kecerdasan intrapersonal berpengaruh 

positif secara parsial terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa; (2) 

Disposisi matematis berpengaruh positif secara parsial terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa; (3) Kecerdasan intrapersonal dan disposisi matematis 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Meskipun hasilnya tidak terlalu signifikan, temuan ini menunjukkan 

bahwa faktor psikologis seperti kecerdasan intrapersonal dan aspek afektif seperti 
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disposisi matematis secara bersama-sama berperan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini menekankan pentingnya tidak hanya memperhatikan 

faktor-faktor akademis semata, tetapi juga aspek-aspek lain sepertti aspek psikologis dan 

aspek afektif yang memengaruhi pembelajaran matematika. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dicapai melalui 

pendekatan yang holistik yang memperhatikan baik faktor-faktor akademis maupun 

psikologis dan aspek afektif. Temuan ini memberikan landasan penting bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa di masa depan. 
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